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Abstract 

The medical record officer at Poliklinik Rehabilitasi Medik RSUPN Cipto Mangunkusumo is still 

having difficulty in the process of managing the data of outpatients because the clinic still using 

manual system that has not been computerized. So it is necessary to design a web-based 

electronic medical record information system that can help medical record officer in patient data 

management process. The method used in the design of this system is the system development life 

cycle (SDLC) which consists of the planning, analysis, design, implementation, and usage 

phases. The purpose and benefits of this information system design is to produce a web based 

outpatient medical record information system at Poliklinik Rehabilitasi Medik RSUPN Cipto 

Mangunkusumo. This information system facilitate medical record officer in carrying out patient 

data management covering patient registration process, recording of patient medical record, 

doctors data recording, code search on ICD 9 CM, code search on ICD 10. Besides, this 

information system produces various reports as well as patient medical record information that 

management needs for decision making. 
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Abstrak 

Petugas rekam medis di Poliklinik Rehabilitasi Medik RSUPN Cipto Mangunkusumo masih 

kesulitan dalam proses pengelolaan data pasien rawat jalan karena masih menggunakan sistem 

manual yang belum terkomputerisasi. Maka diperlukan sebuah sistem informasi rekam medis 

elektronik berbasis web yang dapat membantu petugas rekam medis dalam proses pengelolaan 

data pasien tersebut. Metode perancangan sistem ini menggunakan siklus hidup pengembangan 

sistem (Systems Development Life Cycle-SDLC) yang terdiri dari tahap perencanaan, analisis, 

desain, implementasi, dan penggunaan. Sedangkan tujuan dan manfaat dari perancangan sistem 

informasi ini yaitu menghasilkan sistem informasi rekam medis elektronik rawat jalan berbasis 

web di Poliklinik Rehabilitasi Medik RSUPN Cipto Mangunkusumo. Dengan adanya sistem 

informasi ini, dapat memudahkan petugas rekam medis dalam pengelolaan data pasien yang 

meliputi proses pendaftaran pasien, pencatatan rekam medis pasien rawat jalan, pencatatan data 

dokter, pencarian kode ICD 9 CM, pencarian kode ICD 10. Selain itu sistem informasi ini 
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menghasilkan berbagai laporan-laporan serta informasi rekam medis pasien yang dibutuhkan 

pihak manajemen untuk pengambilan keputusan. 

 

Kata Kunci: Desain, Rekam Medis Elektronik, Rawat Jalan, Web. 

 

I. PENDAHULUAN 

eiring dengan perkembangan teknolo-

gi informasi dan komunikasi yang 

telah berpengaruh besar bagi peruba-

han pada semua bidang, termasuk bidang 

kesehatan khususnya pada proses rekam medis 

yang disebut dengan rekam medis elektronik 

(Hozinah, 2010). Poliklinik Rehabilitasi Me-

dik merupakan salah satu poli di Rumah Sakit 

Umum Pusat Nasional Dr. Cipto Mangun-

kusumo yang terletak di Jalan Pangeran Dipo-

negoro No.71, RW.5, Kenari, Kec. Senen, 

Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 10430. Dalam menyelenggarakan re-

kam medis pasien untuk menunjang pelayanan 

kesehatan masih menggunakan rekam medis 

konvensional. Petugas mencari berkas rekam 

medis lalu menginputnya dalam komputer. 

Setelah itu dokumen diberikan kepada dokter 

praktik. Pasien menjalani beberapa pemerik-

saan sebelumnya ditanyakan dulu keluhannya 

dan dokter menuliskan keluhan dari pasien di 

dokumen rekam medis. Apabila diperlukan 

pemeriksaan tambahan maka dirujuk ke 

laboratorium. Selanjutnya dokter menentukan 

diagnosis dan tindakan yang sesuai dengan 

keluhan pasien dan menuliskan obat di dalam 

dokumen rekam medis. Rekam medis yang 

sudah selesai digunakan untuk menyelengga-

rakan pelayanan kesehatan akan diberikan ke 

bagian rekam medis untuk pemberian kode 

diagnosis dan kode tindakan yang telah dila-

kukan kepada pasien. Setelah selesai petugas 

meneliti apakah ada informasi yang belum 

terisi lengkap. Kemudian dokumen dimasuk-

kan ke rak filling. Penyelenggara pelayanan 

kesehatan dapat terkendala apabila pencatatan 

rekam medis tidak terbaca dengan jelas dika-

renakan menggunakan tulisan tangan dari dok-

ter. Selain itu terdapat item yang tidak terisi 

dalam formulir akan memengaruhi ketepatan 

kode diagnosis dan tindakan yang meme-

ngaruhi biayanya. Penggunaan formulir kertas 

lebih berisiko akan kerusakan dokumen, se-

perti robek atau luntur sehingga membuat 

informasi yang dibutuhkan tidak terbaca kem-

bali, membutuhkan ruang yang lebih luas 

untuk penyimpanan dokumen rekam medis. 

 

 

S 
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II. KAJIAN TEORI 

2.1 Pengertian Rumah Sakit 

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat 

jalan dan gawat darurat. Rumah Sakit melaku-

kan beberapa jenis pelayanan diantaranya pe-

layanan medik, pelayanan penunjang medik, 

pelayanan perawatan, pelayanan rehabilitasi, 

pencegahan dan peningkatan kesehatan, seba-

gai tempat pendidikan dan atau pelatihan me-

dik dan para medik, sebagai tempat penelitian 

dan pengembangan ilmu dan teknologi bidang 

kesehatan serta untuk menghindari risiko dan 

gangguan kesehatan sebagaimana yang di-

maksud, sehingga perlu adanya penyelengga-

an kesehatan lingkungan rumah sakit sesuai 

dengan persyaratan kesehatan (Keputusan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

340/MENKES/PER/III/2010). 

2.2 Rekam Medis 

Rekam Medis adalah berkas yang isinya 

meliputi catatan atau dokumen tentang pasien, 

pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pela-

yanan lain yang diberikan kepada pasien. Re-

kam medis haruslah dibuat secara tertulis, 

lengkap dan jelas maupun secara elektronik 

(Permenkes No.269/MENKES/Per/III/2008). 

2.3 Desain 

Desain adalah kegiatan kreatif yang me-

libatkan penciptaan sesuatu yang baru dan ber-

guna yang tidak ada sebelumnya. Lebih lanjut 

Yasraf menjelaskan, dengan demikan desain 

merupakan kegiatan kreatif-progresif dengan 

produk, yang produk akhirnya adalah kebaruan 

dan perbedaan. (Pilliang, 2008: 384). 

2.4 Rekam Medis Elektronik 

Rekam medis elektronik adalah rekam 

medis yang tersimpan secara elektronik yang 

isinya meliputi data personal, data demografis, 

data social, data klinis/medis dan berbagai ke-

jadian klinis selama proses pelayanan dari 

berbagai sumber data (multimedia) dan memi-

liki fungsi secara aktif untuk memberikan 

dukungan bagi pengambilan keputusan (Sudra, 

2013). 

2.5 Database (Basis Data) 

Basis Data adalah kumpulan data terhu-

bung (interrelated data) yang disimpan secara 

bersama-sama pada suatu medis, tidak perlu 

suatu kerangkap data tetapi jika ada kerang-

kap data harus seminimal mungkin dan ter-

kontrol (controlled redundancy), data dapat 

digunakan oleh satu atau lebih program-pro-

gram aplikasi secara optimal dan disimpan 

tanpa mengalami ketergantungan dengan pro-

gram yang akan menggunakannya, data di-
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simpan sedemikian rupa sehingga proses pe-

nambahan, pengambilan dan modifikasi data 

dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol 

(Sutanta, 2011). 

2.6 Web 

World Wide Web atau www atau juga 

dikenal dengan web adalah salah satu layanan 

yang didapat oleh pemakai komputer yang ter-

hubung ke internet. Web ini menyediakan 

informasi bagi pemakai komputer yang terhu-

bung ke internet. Website atau situs dapat diar-

tikan sebagai kumpulan halaman-halaman 

yang digunakan untuk menampilkan informasi 

teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, 

dan atau gabungan dari semuanya itu baik 

yang bersifat statis maupun dinamis yang 

membentuk satu rangkaian bangunan yang 

saling terkait dimana masing-masing dihu-

bungkan dengan jaringan-jaringan halaman 

(hyperlink). Website atau situs juga diartikan 

sebagai kumpulan halaman- halaman yang di-

gunakan untuk menampilkan informasi teks, 

gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan 

atau gabungan dari semuanya, baik yang bersi-

fat statis maupun dinamis yang membentuk 

satu rangkaian bangunan yang saling terkait, 

yang masing-masing dihubungkan dengan jari-

ngan-jaringan halaman (Feoh, et al., 2015). 

 

2.7 Browser 

Browser merupakan sebuah program 

yang digunakan untuk menampilkan halaman 

web. Browser dirancang untuk mengambil in-

formasi- infrmasi dari suatu server computer 

pada jaringan internet. Untuk mengakses web 

diperlukan program yaitu web browser 

(Sutarman, 2007). 

2.8 XAMPP 

XAMPP merupakan paket PHP dan 

MySQL berbasis open source, yang dapat 

digunakan sebagai tool pembantu pengemba-

ngan aplikasi berbasis PHP. XAMPP me-

ngombinasikan beberapa paket perangkat 

lunak berbeda ke dalam satu paket. Meman-

faatkan XAMPP sebagai database karena 

XAMPP menyediakan aplikasi database 

MySQL dengan interface lebih mudah dalam 

pengoperasiannya, tool-tool yang disediakan 

cukup lengkap dan memenuhi kebutuhan 

perancangan database selain itu XAMPP apli-

kasi gratis (Choliviana, et al., 2012). 

2.9 HTML (Hypertext Markup Language) 

HyperText Markup Language (HTML) 

adalah suatu sistem untuk menambahkan do-

kumen dengan tabel yang menandakan bagai-

mana teks di dokumen harus disajikan dan ba-

gaimana dokumen duhubungkan bersama- 

sama. Di dalam skema tambahan HTML ter-
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dapat kekuatan untuk membuat aplikasi- apli-

kasi client-server, multimedia, form, dan inte-

raktif. HTML sebenarnya adalah dokumen 

ASCII atau teks biasa, yang dirancang untuk 

tidak tergantung pada suatu sistem operasi 

tertentu. Secara teknis, HTML didefinisikan 

sebagai Standard Generalized Markup Lan-

guage (SGML). Sebuah dokumen HTML da-

pat dikatakan contoh sebuah dokumen 

SGML. SGML berasal dari GML (General 

Markup Language) pada IBM di akhir tahun 

1960-an sebagai upaya untuk memecahkan 

beberapa problem mengangkut dokumen- do-

kumen pada sistem komputer yang berbeda 

(Feoh, et al., 2015). 

2.10 PHP (Perl Hypertext Preprocessor) 

Perl Hypertext Preprocessor (PHP) me-

rupakan skrip yang bersifat server site dimana 

proses pengerjaan skripnya berlangsung di ser-

ver. Dengan menggunkan PHP maka perawa-

tan suatu situs Web akan menjadi lebih mudah. 

PHP pertama kali ditemukan oleh Rasmus Ler-

doff. Penulisan skrip PHP tersebut dengan cara 

disisipkan pada HTML. PHP merupakan baha-

sa pemrograman yang digunakan untuk mem-

bangun aplikasi-aplikasi berbasis Web khusus-

nya aplikasi Web yang bersifat dinamis (Feoh, 

et al., 2015) 

 

2.11 MySQL 

MySQL merupakan sistem manajemen 

database yang bersifat relational. Artinya, 

data yang dikelola dalam database akan dile-

takkan pada beberapa tabel yang terpisah se-

hingga manipulasi data akan menjadi jauh le-

bih cepat. MySQL dapat digunakan untuk me-

ngelola database mulai dari yang kecil sam-

pai dengan yang sangat besar. (Wahana, 

2014). 

2.12 DFD (Data Flow Diagram) 

DFD merupakan alat yang dipakai 

dalam perancangan sistem terstruktur. Alat ini 

menggambarakan secara grafis aliran data 

pada sistem. DFD sering juga disebut DAD 

(Diagram Aliran Data). Merupakan represen-

tasi grafik yang menggambarkan aliran infor-

masi dan transformasi informasi yang diapli-

kasikan sebagai data yang mengalir dari ma-

sukan (input) dan keluaran (output) (Supardi, 

2013). 

2.13 ERD (Entity Relationship Diagram) 

Pada Model Entity-Relational, semesta 

data yang ada di dunia nyata diterjemahkan 

dengan memanfaatkan sejumlah perangkat 

konseptual menjadi sebuah diagram data, yang 

umumnya disebut sebagai Diagram Entity 

Relationship (Diagram E-R). 
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III. METODE PENELITIAN 

3. 1 Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu 

suatu penelitian yang tidak harus mengguna-

kan angka dalam mengumpulkan data. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan tujuan 

utama untuk membuat gambaran atau des-

kripsi tentang suatu keadaan secara obyektif. 

Penelitian deskriptif digunakan untuk mem-

buat penelitian tahapan suatu kondisi dan pe-

nyelenggaraan suatu program di masa seka-

rang, kemudian hasilnya digunakan untuk me-

nyusun perencanaan perbaikan program terse-

but. Pendekatan yang digunakan adalah cross 

sectional yaitu suatu penelitian untuk mempe-

lajari dinamika kolerasi antara faktor-faktor re-

siko dengan efek, dengan cara pendekatan, 

observasi atau pengumpulan data. (Notoad-

modjo, 2010) 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

 

 

3.3 Tahap Perencanaan 

Adanya sistem informasi rekam medis 

elektronik rawat jalan berbasis web ini dapat 

memudahkan pekerjaan petugas rekam medis 

dalam mengelola rekam medis dari pendafta-

ran sampai pelaporan, sehingga data menjadi 

lebih akurat, dan dokter juga akan terbantu 

dalam melihat rekam medis pasien untuk bisa 

melakukan pelayanan yang optimal. Dimulai 

dengan analisis kebutuhan perangkat keras 

dan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk 

membuat sistem informasirekam medis 

elektronik berbasis web. Kemudian meran-

cang dan membuat desain sistem meggunakan 

model Data Flow Diagram (DFD) atau Dia-

gram Aliran Data (DAD) untuk mengilustra-

sikan bagaimana data mengalir melalui pro-

ses-proses yang saling terhubung. Tahap sel-

anjutnya adalah membuat diagram konteks, 

yaitu diagram paling atas dari sistem informa-

si yang menggambarkan proses yang terjadi 

pada sistem dalam bentuk diagram aliran data 

(DAD). 
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Setelah itu dilanjutkan dengan membuat 

Data Flow Diagram (DFD Level 0 yang 

menggambarkan beberapa proses aliran data 

yang masuk dan keluar ke database. Beberapa 

proses pengolahan data perancangan sistem 

informasi rekam medis elektronik rawat jalan 

berbasis web, yaitu; Proses Registrasi User : 

Admin; Proses Login: Petugas Rekam Medis; 

Proses Pendaftaran Pasien : Petugas Rekam 

Medis; Proses Pemeriksaan Rawat Jalan 

Pasien : Dokter; Proses Tindakan : Petugas 

Rekam Medis; Proses Diagnosa : Petugas 

Rekam Medis; Proses Pendataan Dokter : 

Petugas Rekam Medis. 

 

Tahap selanjutnya adalah membuat En-

tity Relationship Diagram (ERD). ERD dibuat 

untuk mempermudah analisis dan peran-

cangan-perancangan selanjutnya. Perancangan 

ERD dibuat dengan cara menampilkan kese-

luruhan relasi antar entitas dan relasi antar dua 

entitas sebagai penjelas dari bagian kese-

luruhan entitas. 

 

Gambar 3. Entity Relationship Diagram 
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3.4 Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data bertujuan untuk 

memudahkan atau efisiensi dalam penyimpa-

nan, perubahan, dan pembacaan data. Peran-

cangan basis data pada Sistem Informasi 

Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan Berbasis 

web di Poliklinik Rehabilitasi Medik RSUPN 

Cipto Mangunkusumo adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Perancangan Basis Data 

3.5 Tahap Implementasi 

Tahap ini merupakan kegiatan untuk 

mengimplementasikan rancangan yang telah 

disusun agar dapat diwujudkan, yaitu de-

ngan meletakkan sistem untuk di uji coba 

agar sistem siap dioperasikan. Rancangan 

yang telah disusun tentunya dibuat sesuai 

dengan prosedur agar sistem dapat diope-

rasikan. 

3.6 Tahap Penggunaan 

Setelah sistem di implementasikan dan 

telah berhasil diuji coba, maka sistem dapat 

digunakan. Penggunaan sistem dilakukan de-

ngan melakukan sosialisasi kepada petugas 

rekam medis di Poliklinik Rehabilitasi Medik 

RSUPN Cipto Mangunkusumo. 

IV. HASIL PENELITIAN 

Implementasi sistem merupakan penera-

pan dan pengujian bagi sistem berdasarkan ha-

sil analisis dan perancangan yang telah dilaku-

kan. implementasi hasil rancangan menjadi se-

buah Desain Rekam Medis Elektronik Rawat 

Jalan Berbasis Web di Poliklinik Rehabilitasi 

Medik RSUPN Cipto Mangunkusumo. 

4.1 Antar Muka Sistem (Interface) 

1) Tampilan Login 

Pengaktifan Program dimulai dengan 

membuka aplikasi browser yang tersedia pa-

da komputer. Setelah itu ketik link 

http://localhost/fahmi pada kolom http yang 

tersedia pada browser dan tunggu beberapa 

saat sampai kolom login tersedia dan masu-

kan Id- Password sebagai berikut : 

http://localhost/fahmi
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Gambar 5. Form Login 

2) Tampilan Halaman Utama dan Menu Index 

halaman pada browser menunjukan hala-

man utama (home, profile, logout) dan me-

nu (dashboard, pemeriksaan, laporan, pe-

ngaturan). Setiap menu terdiri dari bebe-

rapa submenu, yaitu: 

 

Gambar 6. Form Halaman Utama dan Menu 

3) Tampilan Aktifitas Pasien 

Pada tampilan aktifitas pasien, user (pe-

tugas rekam medis) dapat mengakses di menu 

dashboard lalu pilih menu aktifitas pasien, 

menu aktifitas pasien menampilkan halaman 

menu dan pasien yang sudah mendaftar secara 

online dan tidak online. 

 

Gambar 7. Aktifitas Pasien 

4) Tampilan Menu Koding Diagnosa dan 

Tindakan 

Pada tampilan menu ini petugas dapat 

mengkoding diagnosa dan tindakan dengan 

cata memasukan nomor rekam medis pasien 

lalu klik “Cari”, maka setelah itu akan muncul 

riwayat pasien yang akan di koding diagnosa 

dan tindakannya. 
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Gambar 8. Koding diagnosa dan Tindakan 

5) Tampilan Data Obat 

Pada tampilan menu Data Obat, dokter 

dapat memasukkan nomor rekam medis pasien 

lalu klik “Cari” maka otomatis akan muncul 

nama pasien yang akan diresepkan, setelah itu 

dokter tinggal memasukan nama obat yang 

akan diresepkan maka akan muncul kode dari 

obat yang akan di resepkan. Apabila dokter 

ingin menambahkan obat yang akan diresep-

kan maka tinggal mengkilik “Tambah Data 

Obat”. 

 

Gambar 9. Data Obat 

6) Tampilan Pemeriksaan Pasien 

Pada tampilan menu ini perawat/dokter 

hanya perlu memasukan nomor rekam medis 

pasien lalu klik “Cari” maka akan muncul data 

pasien yang akan akan dipriksa oleh perawat / 

dokter. Apabila perawat/dokter ingin menulis 

catatan untuk pasien hanya tinggal mengklik 

“Catatan Perawat atau Riwayat Pasien”. 
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Gambar 10. Pemeriksaan Pasien 

7) Tampilan Riwayat 

Pada tampilan menu ini petugas rekam 

medis, perawat, dan dokter dapat melihat ri-

wayat pasien selama berobat di Poliklinik Re-

habilitasi Medik. Menu ini juga dapat diguna-

kan sebagai bahan acuan untuk laporan bula-

nan petugas rekam medis. Selain itu bisa juga 

digunakan untuk bahan penelitian yang di bu-

tuhkan oleh tenaga kesehatan lainnya. 

 

Gambar 11. Riwayat Pasien 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pem-

bahasan yang telah diuraikan oleh penulis di 

atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Alur dan prosedur pencatatan rekam medis 

di Poliklinik Rehabilitasi Medik RSUPN 

Cipto Mangunkusumo masih manual. Di-

mulai dari pendaftaran pasien, pencatatan 

pemeriksaan pasien, dan penyimpanan do-

kumen rekam medis pasien setelah mene-

rima pelayanan medis. 

2. Pembuatan desain rekam medis elektronik 

rawat jalan berbasis web yang dibangun 

dengan menggunakan bahasa pmrograman 
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PHP dan basis data Mysql di Poliklinik 

Rehabilitasi Medik RSUPN Cipto Mangun-

kusumo Jakarta dapat membantu pelayanan 

rekam medis menjadi lebih mudah, cepat, 

dan efisien. Sistem ini memiliki kelebihan 

yaitu dapat mempercepat proses pendaftaran 

dan pengolahan data rekam medis pasien 

secara komputerisasi serta dapat memper-

mudah petugas dalam membuat laporan 

kepada pimpinan Rumah Sakit. Beberapa 

contoh laporannya adalah sebagai berikut: 

informasi berupa laporan data pasien, lapo-

ran diagnosis, laporan data tindakan, lapo-

ran data obat, laporan data pemeriksaan, 

dan laporan data pendaftaran pasien. De-

ngan sistem rekam medis elektronik yang 

berbasis web, akan meminimalisir petugas 

untuk menulis informasi pasien secara ma-

nual menggunakan kertas. Dengan demi-

kian, pekerjaan petugas akan sangat ter-

bantu. 
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